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Abstrak

Perencanaan jumlah produksi barang yang ditetapkan
oleh manajer pada perusahaan akan mempengaruhi
tingkat produksi dan inventori untuk mencapai tingkat
efektifitas yang maksimal. Persediaan barang yang
terlalu besar atau terlalu kecil akan dapat menimbulkan

masalah. Kekurangan persediaan barang dapat
menghambat  kelancaran  proses  produksi  suatu
perusahaan, serta kehilangan kesempatan untuk

mendapatkan keuntungan atau sebaliknya.

Produksi barang yang optimal dapat di peroleh, jika ada
strategi perencanaan produksi yang berhubungan
dengan masalah produksi jangka panjang antara sistem
dan lingkungan sekitarnya. Hal ini berlaku dalam setiap
aspek kegiatan yang berjalan pada perusahaan, salah
satunya adalah penentuan jumlah produksi.

Pada Perusahaan XYZ, hal tersebut sangat dibutuhkan.
Sehingga, optimalisasi jumlah produksi barang dapat
efektif. Dalam hal ini, dapat digunakan logika fuzzy
untuk memodelkan penyelesaian masalah tersebut. Hasil
pemodelan tersebut, dapat digunakan untuk optimalisasi
Jjumlah produksi barang yang harus di produksi, oleh
Perusahaan XYZ pada prduksi berikutnya.

Kata kunci: Produksi Barang, Optimalisasi, Logika
Fuzzy.

1. Pendahuluan

Pada perusahaan, perencanaan jumlah produksi barang
biasanya menjadi masalah yang sering dihadapi oleh
para manajer. Masalah tersebut adalah bagaimana
meramalkan penjualan barang di masa mendatang
berdasarkan data yang telah direkam sebelumnya.
Peramalan tersebut sangat berpengaruh pada keputusan
manajer untuk menentukan jumlah produksi barang yang
harus disediakan oleh perusahaan. Perencanaan produksi
yang ditetapkan oleh manajer akan mempengaruhi
tingkat produksi dan inventori guna mencapai tingkat
efektifitas yang maksimal.[1]

Persediaan barang yang terlalu besar atau terlalu kecil
akan dapat menimbulkan masalah. Kekurangan
persediaan barang dapat menghambat kelancaran proses
produksi, serta  kehilangan kesempatan  untuk

mendapatkan keuntungan. Sebaliknya jika jumlah
persediaan barang yang ada lebih besar dari yang
dibutuhkan, maka akan mengakibatkan biaya
pemeliharaan dan biaya resiko kerusakan atau
kehilangan barang-barang tersebut akan menjadi lebih
besar. Persediaan yang melebihi kebutuhan juga
mengakibatkan biaya investasi persediaan yang tidak
efisien dan akan mengurangi keuntungan perusahaan.
Dengan demikian, diperlukan pemantauan bahan - bahan
produksi sehingga tidak mempengaruhi jalannya
produksi barang.

Produksi barang yang optimal dapat di peroleh, jika ada
strategi perencanaan produksi yang berhubungan dengan
masalah produksi jangka panjang antara sistem dan
lingkungan sekitarnya. Hal ini berlaku dalam setiap
aspek kegiatan yang berjalan pada perusahaan, salah
satunya adalah penentuan jumlah produksi.

Pada Perusahaan XYZ, hal tersebut sangat dibutuhkan.
Sehingga, optimalisasi jumlah produksi barang dapat
efektif. Dalam hal ini, dapat digunakan logika fuzzy
untuk memodelkan penyelesaian masalah tersebut. Hasil
pemodelan tersebut, dapat digunakan untuk optimalisasi
jumlah produksi barang yang harus di produksi, oleh
Perusahaan XYZ pada prduksi berikutnya.

2. Pembahasan

Pada pembahasan berikut ini, digunakan data produksi
Perusahaan XYZ dalam 1 bulan. Sehingga, nantinya
dapat mengetahui optimalisasi jumlah produksi barang
yang harus diproduksi pada produksi barang di hari
berikutnya.

2.1. Mendefinisikan Variabel Fuzzy

Pada tahap ini, nilai keanggotaan himpunan permintaan
dan persediaan saat ini dicari menggunakan fungsi
keanggotaan himpunan fuzzy dengan memperhatikan
nilai maksimum dan nilai minimum data 1 periode
terakhir dari tiap variabel.[2] Variabel 1 periode terakhir
antara lain: variabel permintaan, variabel persediaan dan
variabel produksi.

1) Variabel Permintaan

Variabel permintaan terdiri atas 3 himpunan fuzzy,
yaitu : TURUN, TETAP dan NAIK. [3]
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a) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN dari
variabel Permintaan

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN dapat
dicari dengan cara sebagai berikut:

Himpunan fizzzy TURUN memiliki domain (-00,c0)
terbagi menjadi tiga selang, yaitu: [0,xmin] , [xmin,
xmax] dan [xmax,°).

b) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP dari
variabel Permintaan.

Himpunan fuzzy TETAP memiliki domain (-0°,c0)
terbagi menjadi empat selang, yaitu: [0,xmin],
[xmin,xt], [xt,xmax] dan [xmax,°).

c) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy NAIK dari
variabel Permintaan

Himpunan fuzzy NAIK memiliki domain (-00,90)
terbagi menjadi tiga selang, yaitu: [0,xmin], [xmin,
xmax] dan [xmax,°).

2) Variabel Persediaan

Variabel Persediaan terdiri dari 3 himpunan fuzzy,
yaitu SEDIKIT, SEDANG dan BANYAK.

a) Fungsi keanggotaan himpunan fizzy SEDIKIT dari
variabel Persediaan

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT
dapat dicari dengan cara sebagai berikut:

Himpunan fiuzzy SEDIKIT memiliki domain (-
00, 00) terbagi menjadi tiga selang, yaitu: [0,ymin],
[ymin, ymax] dan [ymax, o).

b) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDANG dari
variabel Persediaan

Himpunan fuzzy SEDANG memiliki domain (-
00,00) terbagi menjadi empat selang, yaitu:
[0,ymin], [ymin,yt], [yt,ymax] dan [ymax,c°).

c) Fungsi keanggotaan himpunan fiizzy BANYAK dari
variabel Persediaan

Himpunan fuzzy BANYAK memiliki domain (-
0o, 00) terbagi menjadi tiga selang, yaitu: [0,ymin],
[ymin, ymax] dan [ymax,o°).

3) Variabel Produksi

Variabel Produksi terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu
BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH.

a) Fungsi keanggotaan himpunan Sfuzzy
BERKURANG dari variabel Produksi
Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
BERKURANG dapat dicari dengan cara sebagai
berikut:
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Himpunan fuzzy BERKURANG memiliki domain
(-00,00) terbagi menjadi tiga selang, yaitu:
[0,zmin], [zmin, zmax] dan [zmaXx, ©°).

b) Fungsi keanggotaan himpunan fizzy TETAP dari
variabel Produksi

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP dapat
dicari dengan cara sebagai berikut:

Himpunan fuzzy TETAP memiliki domain (-00,00)
terbagi menjadi empat selang, yaitu: [0,zmin],
[zmin,zt], [zt,zmax] dan [zmax,<0).

c¢) Fungsi keanggotaan himpunan
BERTAMBAH dari variabel Produksi

Himpunan fuzzy BERTAMBAH memiliki domain
(-00,00) terbagi menjadi tiga selang, yaitu:
[0,zmin], [zmin,zmax], dan [zmax,°).

fuzzy

Variabel-variabel yang digunakan pada perhitungan
menggunakan logika fuzzy disajikan dalam Tabel 1.

Setelah semua himpunan fuzzy ditentukan, kemudian
dicari nilai keanggotaan himpunan fuzzy dari tiap
variabel. Berdasarkan kombinasi himpunan fizzy yang
telah ditentukan, kemudian nilai keanggotaan himpunan
fuzzy dari tiap variabel digunakan pada tahap
selanjutnya, yaitu tahap inferensi.

2.2. Inferensi

Inferensi adalah proses penggabungan banyak aturan
berdasarkan data yang tersedia “(Ginanjar A, 2011 :
47)”. Dari uraian di atas, telah terbentuk 9 himpunan
fuzzy sebagai berikut: permintaan TURUN, permintaan
TETAP, permintaan NAIK, persediaan SEDIKIT,
persediaan SEDANG, persediaan BANYAK, produksi

BERKURANG, produksi TETAP dan produksi
BERTAMBAH.

Tabel 1.Variabel-variabel dalam perhitungan logika

Fuzzy

No. | Variabel | Keterangan

1 Ximax Data permintaan maksimum

2 X Titik tengah permintaan

3 Xmmin Data permintaan minimum

4 Ymax Data persediaan maksimum

5 Vi Titik tengah persediaan

6 Ymin Data persediaan minimum

7 Zimax Data produksi maksimum

8 Z Titik tengah produksi

9 Znin Data produksi minimum

10 X Data permintaan saat ini

11 Y Data persediaan saat ini

12 pPmtTU | Nilai keanggotaan himpunan

RUN[X] turun dari variabel permintaan
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13 uPmtTE | Nilai keanggotaan himpunan [RS] IF Permintaaan TETAP And Persediaan SEDANG
TAP[x] tetap dari variabel permintaan THEN Produksi Barang TETAP;
14 MPmINAI N1}a1 keanggotaan hlmp unan [R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan SEDIKIT
K[x] naik dari variabel permintaan THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
15 uPsdSED | Nilai keanggotaan himpunan ’
IKIT[y] sedikit dari variabel persediaan [R7] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK
16 | pPsdSED | Nilai keanggotaan himpunan THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
ANG[y] se.da'ng dari variabel pers'edlaan [R8] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG
17 pPsdBA | Nilai keanggotaan himpunan THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
NYAK][y | banyak dari variabel persediaan
] [R9] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT
18 | uPrBrgB | Nilai keanggotaan himpunan THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
ERKUR | berkurang dari variabel produksi Berdasarkan sembilan aturan fuzzy tersebut, akan
ANG(z] — . ditentukan nilai o dan z untuk masing-masing aturan. o
19 wPrBrgT | Nilai keanggotaan —himpunan adalah nilai keanggotaan anteseden dari setiap aturan,
ETAP[Z] tetap dari variabel produl.<s1 sedangkan z adalah nilai perkiraan barang yang akan
20 uPrBrgB | Nilai keanggotaan himpunan diproduksi dari setiap aturan.
ERTAM | bertambah variabel produksi
BAH][z]
21 al o dari aturan fuzzy [R1] 2.3. Menentukan Qutput Crisp (Defuzzifikasi)
22 o2 “ darT aturan fuzzy [R2] Pada logika fizzy, untuk menentukan output crisp,
23 a3 o dari aturan fuzzy [R3] digunakan defuzifikasi rata-rata terpusat, yaitu: [4]
24 o4 o dari aturan fuzzy [R4] 7 = szl adezd da3ezd +adezdSezd 4abez6 407427 + 08420 409429
25 | @ o dari aturan fuzzy [R5] al+ad+adsabadbab 4T 40840l
26 a6 a dari aturan fuzzy [R6]
. Data yang digunakan untuk memprediksi jumlah
27 o7 ¢ dar? aturan fuzzy [R7] produksi pada perusahaan XYZ pada hari ke-31 dengan
28 ad o dari aturan fuzzy [R8] menggunakan data 30 hari sebelumnya.
2 it o dari aturan fuzzy [R]9 Tabel 2.Data produksi Perusahaan XYZ dalam 1 bulan
30 zl Nilai z dari aturan fuzzy [R1] - - -
31 72 Nilai z dari aturan fuzzy [R2] Orll‘ilsl’légl;gjls Permzlgltaan Perse3d 1aan Pro;lzu ks
32 z3 Nilai z dari aturan fuzzy [R3] 02-Sep-15 23 3 20
33 74 Nilai z dari aturan fizzy [R4] 03-Sep-15 18 3 15
34 z5 Nilai z dari aturan fizzy [R5] 04-Sep-15 15 2 13
35 76 Nilai z dari aturan fuzzy [R6] gz:zg jz ;i 3 ;3
36 z7 Nilai z dari aturanfuzzy [R7] 07—Sep—15 17 2 15
37 z8 Nilai z dari aturan fuzzy [R8] 08-Sep-15 23 2 21
38 |29 Nilai z dari aturan fizzy [R9] 09-Sep-15 13 1 12
39 Z Jumlah produksi barang i(l)_gep _}g 2 } 2
berdasarkan logika fiizzy ~>ep-
12-Sep-15 5 1 5
Dengan mengkombinasikan himpunan-himpunan fuzzy 13-Sep-15 5 1 5
tersebut, maka diperoleh sembilan aturan fuzzy sebagai 14-Sep-15 5 1 5
berikut: 15-Sep-15 25 3 23
[R1] IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK 16-Sep-15 25 3 23
THEN Produksi Barang BERKURANG; 17-Sep-15 25 3 23
) ) 18-Sep-15 25 3 23
[R2] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG 19-Sep-15 25 3 23
THEN Produksi Barang BERKURANG; 20-Sep-15 17 2 15
[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT 21-Sep-15 14 3 12
THEN Produksi Barang BERKURANG; 22-Sep-15 14 2 11
[R4] IF Permintaan TETAP And Persediaan BANYAK ;i:gzpj; ?g ; ??
THEN Produksi Barang BERKURANG; 7s- Seg—l 5 25 I 25
26-Sep-15 20 3 18
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27-Sep-15 7 1 6
28-Sep-15 18 2 16
29-Sep-15 15 1 15
30-Sep-15 23 3 20

Dari data produksi perusahaan dalam 1 bulan dicari data
maksimum dan data minimum selama 30 hari yang
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3.Data maksimum dan Data minimum

Data Jumlah Satuan
Permintaan Maksimum 25 Produk/Hari
Permintaan Minimum 5 Produk /Hari
Persediaan Maksimum 3 Produk /Hari
Persediaan Minimum 1 Produk /Hari
Produksi Maksimum 25 Produk /Hari
Produksi Minimum 5 Produk /Hari

Diketahui data permintaan pada hari ke-31 sebesar 20
dan persediaan masih 2, akan dihitung jumlah produksi
pada hari ke-31.

2.4. Penyelesaian menggunakan logika fuzzy secara
manual

Dalam menyelesaikan permasalahaan tersebut diatas
dengan menggunakan logika fizzy, ada beberapa langkah
yang ditempuh. Langkah-langkah tersebut adalah:
mendefinisikan  variabel  fuzzy, inferensi, dan
defuzifikasi (menentukan output crisp). [4]

1) Memodelkan Variable Fuzzy (Fuzzifikasi)

Ada 3 variabel fuzzy yang akan dimodelkan, yaitu
permintaan, persediaan, dan produksi barang.

a) Permintaan terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu
TURUN, TETAP dan NAIK.

Fungsi keanggotaan Permintaan direpresentasikan
pada Gambar 1.

uix] | TURUN TETAP NAIK

Gambar 1.Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
TURUN, TETAP dan NAIK dari variabel
Permintaan

Fungsi Keanggotaan Himpunan TURUN, TETAP
dan NAIK dari variabel Permintaan :

1
X|= 25-x s X<5
WpmerurUNIX] 70 5<x<25
0 , x>25
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1
r—48 , x=15
WpmeTETAP[X]= 10 ,5<x<15
,15<x<25
25 —x ,X<5<x>25
10
0
0 , x5
UpmNAIK[X]= { 552 3 if ;25

1

Nilai keanggotaan himpunan TURUN, TETAP dan
NAIK dari variabel Permintaan bisa dicari dengan :

Wpmrurun[20] = (25-20)/20

=0.25
WpmreTAP[20] = (25-20)/10

=0.5
Upmnaik[20] = (20-5)/20

=0.75

b) Persediaan terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu
SEDIKIT, SEDANG dan BANYAK. Fungsi
keanggotaan Persediaan direpresentasikan pada
Gambar 2.

W] | sEDKIT SEDANG BANYAK
1 e m g — e

1

Gambar 2.Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
SEDIKIT, SEDANG dan BANYAK dari variabel
Persediaan

Fungsi Keanggotaan Himpunan SEDIKIT, SEDANG
dan BANYAK dari variabel Persediaan :

[y]= ! , , y<l1
UpsdSEDIKITLY 33—y l<y<3
2 B —Y—
, y=23
0
1
_'\.'_]_ l y:2
1 ,1§y§2
,2<y<3
UpsdsEDANGLY]= 3—y y<l<y>3
1
0
0 > ySl
y—1 ,1<y<3
UpsaBanyAk[Y]= 2 » yz3
1

Nilai keanggotaan himpunan SEDIKIT, SEDANG
dan BANYAK dari variabel Persediaan bisa dicari
dengan :
Upsasepikir[2] = (3-2)/2

=0.5
Upsasepang[2 = (3-2)/1
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=1
Upsapanyak[2] = (2-1)/2
=0.5

c) Produksi barang, terdiri dari 3 himpunan fuzzy,
yaitu BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH.
Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH dari
variabel Produksi Barang direpresentasikan pada
Gambar 3.

ufx]
1

|
i
|
|
'
|
i
|
|
'
|
i
|
|
'
|
i
|
5

15 15

Gambar 3.Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH dari
variabel Produksi

Fungsi Keanggotaan Himpunan BERKURANG,
TETAP dan BERTAMBAH dari variabel Produksi :
1

, z<5
WprdBrgBERKURANGI Z]= % 5<z<25
0 , z>25
1
UpraBreTETAP[Z]= ,5<z<15
25-z ,15<2<25
10 ,z>25
0
0
z-—5 e
WprdBrgBERTAMBAH[ Z]= o0 ,5<z<25
1 , 2225
d) Inferensi

[R1] IF Permintaan TURUN And Persediaan
BANYAK THEN Produksi Barang BERKURANG;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R1]
yang dinotasikan dengan ol diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
al = UpmTURUNNPsBANYAK

= min(ppmrurun[20], wpsaany ak[2])

= min(0.25,0.5)

=0.25
Maka nilai z1 adalah :
zl  =25-0.25(25-5)

=25-5

=20

[R2] IF Permintaan TURUN And Persediaan
SEDANG THEN Produksi Barang BERKURANG;
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Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R2]
yang dinotasikan dengan o2 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
02 = UpmTURUNNPSISEDANG
= min(ppmrurun[20], Mpsasepanc[2])
= min(0.25,1)
=0.25
Maka nilai z2 adalah :
z2  =25-0.25(25-5)
=25-5
=20

[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan
SEDIKIT THEN Produksi Barang BERKURANG;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R3]
yang dinotasikan dengan a3 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
0'3 = HPmtTURUNNPsdSEDIKIT

= min(ppmerurun[20], Mpsasepixir[2])

= min(0.25,0.5)

=0.25
Maka nilai z3 adalah :
z3  =25-0.25(25-5)

=25-5

=20

[R4] IF Permintaan TETAP And Persediaan
BANYAK THEN Produksi Barang BERKURANG;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R4]
yang dinotasikan dengan o4 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
04 = UpmTETAPNPsABANYAK

= min(ppmererar[20], wpsaany ak[2])

= min(0.5,0.5)

=05
Maka nilai z4 adalah :
74 =25-0.5(25-5)

=25-10

=15

[R5] IF Permintaaan TETAP And Persediaan
SEDANG THEN Produksi Barang TETAP;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R5]
yang dinotasikan dengan a5 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
a5 = UPmtTETAPNPSATETAP

= min(Kpmererar[20], 1psareTap[2])

=min(0.5,1)

=0.5
Karena produksi barang TETAP , maka nilai z5
adalah :
$z5=8zt=15

[R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan SEDIKIT
THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R6]
yang dinotasikan dengan a6 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
06 = Upm(TETAPNPSASEDIKIT

= min(Upmererap[20], tpsasepixir[2])
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= min(0.5,0.5)
=0.5
Maka nilai z6 adalah :
z6  =0.5(25-5)+5
=10+5
=15

[R7] TIF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK
THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R7]
yang dinotasikan dengan a7 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
o7 = UPmtNAIKNPsdBANYAK
= min(ppmnak[20], Hpsapany ak[2])
=min(0.75,0.5)
=0.5
Maka nilai z7 adalah :
z7  =0.525-5)+5
=10+5
=15

[R8] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG
THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R8]
yang dinotasikan dengan a8 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
08 = UPmiNAIKNPsdSEDANG
= min(Upmenak[20], tpsasepanc[2])
=min(0.75,1)
=0.75
Maka nilai z8 adalah :
z8  =0.75(25-5)+5
=15+5
=20

[R9] IF Permintaan NAIK And Persediaan Barang
SEDIKIT THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R9]
yang dinotasikan dengan a9 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
0'9 = HPmtNAIKNPsdSEDIKIT

= min(ppmnak[20], Hpsasepicrr[2])

= min(0.75,1)

=0.75
Maka nilai z9 adalah :
z9  =0.75(25-5)+5

=15+5

=20

2) Menentukan Output Crisp (Deffuzzyfikasi)
Pada logika fizzy, untuk menentukan output crisp
digunakan defuzifikasi rata-rata terpusat, yaitu: [3]
7 =01sz14a2s22 + 03323 +odszd +05+25 + 0baz6 +07+27 +a8+28+ 09329
al+al +ad+ad4ab+ab+al +ab+09
025#20+025=20+025=20+05+15+05+15+

7= 054151 05=+15|0.75+20] 0.5=15
025+025+025+05+05+054+054+0.75+05
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7= 675
4
Z=16.875

Jadi, menurut perhitungan dengan logika fuzzy diatas,
jumlah produk barang yang harus diproduksi perusahaan
XYZ pada hari ke-31 sebanyak 16.875 kemasan.

3. Kesimpulan

Dari pembahasan diatas dapat diperoleh kesimpulan,
logika fuzzy dapat digunakan untuk mengoptimalisasi
produksi barang pada perusahaan XYZ. Hal ini, dapat
dilihat dari hasil yang di peroleh dengan logika fuzzy
dalam meramalkan jumlah produksi barang yang harus
diproduksi oleh perusahaan XYZ pada produksi di hari
berikutnya.
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